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BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, melalui pengumpulan 

data, analisis data serta interpretasi akhir dari hasil analisis mengenai efektivitas 

program SEHATI, dengan menggunakan pengukuran 5 indikator diatas dan 

memperkirakan efektivitas menggunakan pendekatan experimental dan pendekatan 

goal oriented approach, dapat disimpulkan bahwa 4 indikator efektivitas yaitu 

pemahaman program, tepat sasaran, tercapainya tujuan dan perubahan nyata 

memberikan hasil yang efektif. Sedangkan 1 indikator yaitu tepat waktu belum 

efektif. Berdasarkan hal tersebut efektivitas program SEHATI dapat dikatakan 

sudah efektif.  

Sedangkan efektivitas program SEHATI terhadap pendapatan UMK di 

kecamatan Cilandak menunjukkan bahwa program Sertifikasi Halal Gratis 

(SEHATI) memberikan dampak positif terhadap peningkatan pendapatan yang 

didapatkan para Usaha Mikro Kecil (UMK) binaan Jakpenuer. Sehingga Efektivitas 

program Sertifikasi Halal Gratis (SEHATI) terhadap pendapatan UMK di 

kecamatan Cilandak sudah berjalan secara efektif. Dampak positif yang dapat 

dilihat yaitu adanya peningkatan kepercayaan masyarakat setelah memiliki 

sertifikat halal. Selain itu dampak positif lainnya yang dirasakan para UMK yaitu 

adanya perubahan jumlah konsumen yang bertambah sehingga memberikan 

dampak positif pula terhadap pendapatan yang didapatkan UMK. Para pelaku usaha 

merasakan jumlah pendapatan yang mereka hasilkan mengalami perubahan dalam 

artian pendapatannya meningkat walaupun masih belum secara signifiikan dan 

meskipun masih ada beberapa yang belum merasakan perubahan peningkatan 

pendapatan tersebut. 

 

6.2 Keterbatasan 

Pada penelitian ini penulis menemukan keterbatasan dan hambatan dalam 

proses pengumpulan data dan proses penyusunan penelitian. Keterbatasan yang 

didapatkan oleh penulis yaitu kesulitan dalam mencari data jumlah UMK yang 
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sudah mendaftarkan sertifikasi halal di tiap kecamatan wilayah Jakarta Selatan. 

Sehingga untuk mendapatkan data atau jumlah ditiap kelurahan pun lebih sulit 

mendapatkannya. Selain itu, banyaknya pihak yang terlibat dalam proses 

pendaftaran dan pembinaan sertifikasi halal ini menjadi kesulitan dalam 

mendapatkan data para pelaku UMK untuk dihubungi.  

 

6.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis, pembahasan dan kesimpulan diatas, 

maka peneliti ingin memberikan saran yang berkaitan dengan efektivitas program 

Sertifikasi Halal Gratis (SEHATI) terhadap pendapatan UMK di kecamatan 

Cilandak sebagai berikut:  

1. Bagi Peneliti 

Peneliti menyadari bahwa dalam proses penelitian terkait efektivitas program 

Sertifikasi Halal Gratis (SEHATI) terhadap pendapatan UMK di kecamatan 

Cilandak masih belum mendalam dan jauh dari kesempurnaan. Peneliti 

mengaharapkan bagi peneliti selanjutnya yang akan membahas terkait judul serupa 

agar lebih baik dan lebih mendalam lagi penelitiannya dengan model dan metode 

penelitian yang berbeda agar dapat menyempurnakan dan memberikan hasil yang 

lebih bervariatif.  

2. Bagi Pelaku Usaha Mikro dan Kecil 

Peneliti mengharapkan para pelaku usaha tidak hanya sekedar menjalankan 

program untuk memenuhi kewajiban untuk di tahun 2024 saja. Akan tetapi para 

pelaku usaha perlu memahami seperti apa program ini dijalankan, apa tujuan dan 

untuk siapa program ini ditujukan. Selain itu para pelaku usaha pun perlu 

memanfaatkan adanya fasilitas dari program ini, karena banyak manfaat untuk 

jangka kedepannya yang dapat dirasakan oleh pelaku usaha tersebut.  

3. Bagi BPJPH dan Kementerian Agama 

Peneliti mengharapkan pihak pembuat program lebih menggencarkan 

kerjasama dengan berbagai pihak untuk mensosialisasikan fasilitas program ini agar 

para pelaku usaha lebih paham terkait program dan manfaat yang didapat serta 

untuk lebih meningkatkan keinginan para pelaku usaha untuk membuat sertifikasi 

halal sehingga jumlah dan waktu capaian akan lebih tercapai. 


